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ABSTRAK 

Hasil belajar siswa merupakan indikator penting dalam menilai tingkat keberhasilan proses 

pendidikan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama kompetensi guru dan ketersediaan 

fasilitas sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi profesional 
guru serta fasilitas sekolah terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Bolaang. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei dengan desain explanatory 

research yang menekankan pada pengujian hubungan kausal antarvariabel. Data dikumpulkan 

melalui observasi, penyebaran angket, dan dokumentasi dengan melibatkan 125 siswa sebagai 

responden. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas guna memastikan 

akurasi serta konsistensi data yang diperoleh. Analisis data dilakukan menggunakan teknik 

regresi untuk menguji pengaruh variabel baik secara parsial maupun simultan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru dan fasilitas sekolah secara parsial memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa (p < 0,05), dengan nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,798. Selain itu, secara simultan kedua variabel juga berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar, yang ditunjukkan oleh nilai F-hitung sebesar 107,023 yang 

lebih tinggi dibandingkan F-tabel. Nilai signifikansi < 0,05 mengindikasikan bahwa kompetensi 

profesional guru dan fasilitas sekolah merupakan faktor determinan dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi profesional guru yang didukung oleh 

penyediaan fasilitas sekolah yang memadai menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan capaian akademik siswa. 

Kata Kunci: Kompetensi Profesional Guru, Fasilitas Sekolah, Hasil Belajar 
 

ABSTRACT  

Students’ learning outcomes represent an important indicator in assessing the success of the 

educational process, which is influenced by various factors, particularly teachers’ competence 

and the availability of school facilities. This study aims to analyze the effect of teachers’ 

professional competence and school facilities on students’ learning outcomes at SMK Negeri 1 

Bolaang. The research employed a quantitative approach using a survey method with an 

explanatory research design that emphasizes testing causal relationships among variables. Data 

were collected through observation, questionnaires, and documentation involving 125 students 

as respondents. The research instruments were tested for validity and reliability to ensure the 

accuracy and consistency of the data obtained. Data analysis was conducted using regression 

techniques to examine both partial and simultaneous effects of the variables. The results 

indicate that teachers’ professional competence and school facilities individually have a 

positive and significant effect on students’ learning outcomes (p < 0.05), with a coefficient of 

determination (R²) of 0.798. Furthermore, both variables simultaneously have a significant 

effect on learning outcomes, as indicated by an F-value of 107.023, which exceeds the F-table 

value. The significance level of < 0.05 suggests that teachers’ professional competence and 

school facilities are key determinants in improving students’ learning outcomes. Therefore, 
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enhancing teachers’ professional competence supported by adequate school facilities is an 

effective strategy to improve the quality of learning and students’ academic achievement. 

Keywords: Teachers’ Professional Competence, School Facilities, Learning Outcomes 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki posisi yang sangat penting sebagai fondasi dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif. Dalam konteks ini, Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) berperan strategis dalam menghasilkan lulusan yang tidak hanya 

menguasai aspek kognitif, tetapi juga memiliki keterampilan praktis yang sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja. Keberhasilan proses pendidikan umumnya tercermin dari kualitas hasil 

belajar siswa, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama kompetensi guru serta 

ketersediaan fasilitas pendukung pembelajaran. Guru sebagai aktor utama dalam proses 

pembelajaran dituntut memiliki kompetensi profesional yang memadai agar mampu merancang 

dan melaksanakan pembelajaran secara efektif serta responsif terhadap dinamika 

perkembangan zaman (Ariyanti et al., 2025). Selain itu, penerapan kompetensi profesional guru 

dalam praktik pembelajaran turut berkontribusi dalam meningkatkan kualitas evaluasi dan 

pencapaian belajar siswa (Pribadi et al., 2021; Miftakhi & Pramusinto, 2023). Pada pendidikan 

kejuruan, tuntutan ini menjadi lebih kompleks karena pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

aspek teoritis, tetapi juga pada penguasaan keterampilan aplikatif yang relevan dengan dunia 

industri. 

Sejumlah kajian empiris menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru memiliki 

keterkaitan yang signifikan dengan peningkatan hasil belajar siswa. Wardani dan Santosa 

(2021) menyatakan bahwa kualitas kompetensi profesional guru berkontribusi dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif sehingga berdampak pada peningkatan 

hasil belajar. Temuan tersebut diperkuat oleh Simamora (2025) dan Munawwir et al. (2025) 

yang mengidentifikasi adanya hubungan positif antara kompetensi guru dan prestasi akademik 

siswa. Selain itu, Mursala dan Kusrina (2024) serta Anantyo et al. (2025) menegaskan bahwa 

kompetensi profesional guru, baik secara langsung maupun melalui faktor pendukung seperti 

motivasi, berperan dalam meningkatkan capaian belajar siswa. Namun demikian, sebagian 

besar penelitian tersebut masih menempatkan kompetensi guru sebagai variabel tunggal, 

sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh ketika dikaji bersama dengan faktor 

lingkungan belajar, khususnya fasilitas sekolah. 

Selain kompetensi guru, ketersediaan fasilitas belajar juga menjadi faktor penting dalam 

menunjang efektivitas proses pembelajaran. Al Fikri dan Masnawati (2026) menunjukkan 

bahwa fasilitas belajar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian Akbar et al. (2025) mengemukakan bahwa kelengkapan fasilitas kelas mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa secara optimal. Di samping itu, pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan yang baik terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran secara keseluruhan (Nelliraharti & Jarmita, 2025). Faktor lain yang turut 

memengaruhi hasil belajar adalah strategi pembelajaran yang diterapkan, sebagaimana 

dijelaskan oleh Lestra et al. (2024) bahwa penggunaan model pembelajaran inovatif dapat 

meningkatkan kompetensi siswa secara signifikan. Meskipun demikian, kondisi empiris di 

lapangan menunjukkan masih adanya ketimpangan antara standar fasilitas yang diharapkan 

dengan kondisi nyata di beberapa SMK, sehingga berpotensi menghambat pencapaian hasil 

belajar secara optimal. 

Walaupun sejumlah penelitian telah mengkaji pengaruh kompetensi guru dan fasilitas 

belajar, masih terdapat kesenjangan penelitian yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut, 
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khususnya dalam konteks pendidikan kejuruan yang memiliki karakteristik berbasis praktik dan 

vokasional. Sebagian besar studi sebelumnya cenderung berfokus pada jenjang pendidikan 

umum serta mengkaji variabel secara terpisah atau melalui variabel perantara seperti motivasi 

belajar (Khoerunnisa et al., 2025). Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan pengaruh 

kompetensi profesional guru dan fasilitas sekolah secara simultan dalam satu model analisis 

pada konteks SMK masih relatif terbatas. Hal ini menyebabkan belum tersedianya gambaran 

komprehensif mengenai interaksi kedua variabel tersebut dalam memengaruhi hasil belajar 

siswa. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan penelitian yang lebih holistik dan kontekstual. 

Berdasarkan paparan tersebut, penelitian ini menghadirkan unsur kebaruan melalui 

pengkajian secara simultan terhadap pengaruh kompetensi profesional guru dan fasilitas 

sekolah terhadap hasil belajar siswa pada jenjang SMK, khususnya di SMK Negeri 1 Bolaang. 

Keunggulan utama penelitian ini terletak pada upaya mengintegrasikan kedua variabel tersebut 

ke dalam satu kerangka analisis kuantitatif yang diterapkan dalam konteks pendidikan kejuruan. 

Pendekatan ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang lebih menyeluruh 

dibandingkan dengan penelitian terdahulu yang cenderung mengkaji variabel secara terpisah. 

Di samping itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 

memperkaya kajian ilmiah terkait faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa. Temuan 

yang diperoleh juga berpotensi menjadi rujukan dalam perumusan kebijakan pendidikan, 

khususnya dalam upaya peningkatan kualitas pembelajaran di SMK. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan sumbangan pada ranah teoritis, tetapi juga memiliki nilai 

praktis yang dapat dimanfaatkan dalam peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dengan rancangan survei korelasional 

yang bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan sekaligus menguji pengaruh antara 

kompetensi profesional guru dan fasilitas sekolah terhadap hasil belajar siswa. Populasi 

penelitian mencakup seluruh siswa SMK Negeri 1 Bolaang yang berjumlah 181 orang. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan melalui probability sampling dengan metode simple random 

sampling, sehingga setiap individu dalam populasi memiliki peluang yang setara untuk dipilih 

sebagai responden. Penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

kesalahan 5%, sehingga diperoleh 125 responden sebagai sampel penelitian. Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui angket, observasi, dan dokumentasi. Instrumen utama 

berupa angket dikembangkan dengan menggunakan skala Likert lima tingkat. Penyusunan kisi-

kisi instrumen didasarkan pada indikator variabel kompetensi profesional guru, fasilitas 

sekolah, dan hasil belajar siswa yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, yang 

selanjutnya disajikan dalam lampiran penelitian. Instrumen tersebut kemudian diuji 

kelayakannya melalui uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment serta uji 

reliabilitas menggunakan koefisien Cronbach Alpha. 

Analisis data dilakukan melalui serangkaian tahapan, meliputi uji normalitas, uji 

linearitas, regresi sederhana, dan regresi linear berganda. Pengujian hipotesis dilaksanakan 

dengan uji t untuk mengidentifikasi pengaruh secara parsial, serta koefisien determinasi untuk 

mengukur besarnya kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Seluruh proses analisis 

didukung oleh perangkat lunak statistik guna memastikan tingkat akurasi dan konsistensi hasil 

pengolahan data. Fokus analisis diarahkan pada pengujian hubungan dan pengaruh 

antarvariabel, baik secara parsial maupun simultan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

mampu menghasilkan gambaran empiris yang komprehensif mengenai kontribusi kompetensi 

profesional guru dan fasilitas sekolah terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Statistik Deskriptif Variabel 

Statistik deskriptif digunakan sebagai tahap awal untuk menggambarkan karakteristik 

data pada masing-masing variabel penelitian. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola 

umum, kecenderungan distribusi, serta kualitas data sebelum dilakukan pengujian lanjutan. 

Penyajian data dilakukan secara ringkas dan sistematis agar memudahkan pembaca dalam 

memahami kondisi empiris yang diteliti. Melalui deskripsi awal tersebut, proses analisis 

berikutnya dapat dilaksanakan dengan landasan yang lebih jelas dan terarah. Ringkasan hasil 

statistik deskriptif disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel 
Variabel Mean SD Min Max 

Kompetensi Profesional Guru (X₁) 78,45 8,12 55 95 

Fasilitas Belajar (X₂) 77,90 8,35 52 94 

Hasil Belajar (Y) 80,25 9,10 50 98 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa secara umum variabel penelitian memiliki 

karakteristik yang relatif stabil tanpa adanya indikasi penyimpangan yang signifikan. Sebaran 

data yang cenderung merata mengindikasikan adanya konsistensi jawaban responden terhadap 

instrumen penelitian. Kondisi ini mencerminkan bahwa kualitas data yang diperoleh cukup 

representatif dalam menggambarkan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, data dinilai 

memenuhi kriteria untuk dilanjutkan ke tahap analisis inferensial. 

 

2. Regresi Sederhana X₁ terhadap Y 

Selanjutnya, pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa 

dianalisis menggunakan regresi sederhana. Analisis ini dilakukan untuk mengidentifikasi arah 

hubungan sekaligus menguji tingkat signifikansi antara kedua variabel. Selain itu, prosedur ini 

juga digunakan untuk menilai seberapa kuat hubungan yang terjadi. Hasil dari pengujian regresi 

sederhana tersebut disajikan secara ringkas pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 Uji Instrumen Penelitian 

Variabel Koefisien (B) t hitung Keterangan 

Konstanta 10,026 — — 

X₁ 0,803 14,581 Signifikan 

 

Hasil analisis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kompetensi profesional guru dan hasil belajar siswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan kompetensi guru berpotensi meningkatkan capaian 

akademik siswa. Selain itu, kekuatan hubungan yang terbentuk menunjukkan bahwa variabel 

ini memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menjelaskan variasi hasil belajar. Dengan 

demikian, kompetensi profesional guru dapat dipandang sebagai faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan pembelajaran. 

 

3. Regresi Sederhana X₂ terhadap Y 

Pengujian berikutnya dilakukan untuk menganalisis pengaruh fasilitas belajar terhadap 

hasil belajar siswa. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kondisi lingkungan 
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belajar memberikan kontribusi terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Selain itu, 

pengujian ini juga memberikan gambaran mengenai kekuatan hubungan antarvariabel. Hasil 

analisis regresi sederhana disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Regresi Sederhana X₂ terhadap Y 

Variabel Koefisien (B) Keterangan 

Konstanta 10,355 — 

X₂ 0,797 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 3, fasilitas belajar terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini mengisyaratkan bahwa tersedianya 

lingkungan belajar yang memadai dapat menunjang efektivitas pelaksanaan pembelajaran. 

Selain itu, pola hubungan yang teridentifikasi menunjukkan bahwa fasilitas belajar berfungsi 

sebagai faktor pendukung yang berperan penting dalam meningkatkan capaian akademik siswa. 

Oleh sebab itu, keberadaan fasilitas yang memadai menjadi salah satu aspek krusial dalam 

mendukung keberhasilan proses belajar siswa. 

 

4. Hasil Analisis Regresi 

Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif, analisis regresi linear 

berganda digunakan guna menguji pengaruh kedua variabel independen secara simultan 

terhadap hasil belajar siswa. Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi kolektif 

variabel bebas sekaligus menilai kemampuan model dalam menjelaskan variasi pada variabel 

dependen. Selain itu, pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang 

lebih holistik mengenai hubungan antarvariabel yang diteliti. Ringkasan hasil analisis regresi 

linear berganda tersebut disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Regresi Linear Berganda 

Variabel Koefisien (B) Sig Variabel 

Konstanta 10,043 — Konstanta 

X₁ 0,349 0,000 X₁ 

X₂ 0,453 0,000 X₂ 

F hitung 107,023 0,000 F hitung 

R Square 0,798 — R Square 

 

Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 4, kompetensi profesional guru dan 

fasilitas belajar secara bersama-sama terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. Temuan ini menunjukkan adanya keterkaitan yang bersifat saling 

mendukung antara faktor internal dan faktor eksternal dalam proses pembelajaran. Model 

analisis yang digunakan juga menunjukkan kemampuan yang memadai dalam menjelaskan 

variasi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, integrasi antara kompetensi profesional guru dan 

fasilitas belajar dapat dipandang sebagai determinan utama dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh secara 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa penguasaan materi 

ajar, kemampuan dalam merancang serta mengimplementasikan strategi pembelajaran, dan 
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kecakapan pedagogik merupakan faktor utama yang menentukan capaian akademik siswa. 

Secara teoretis, kompetensi profesional tidak hanya mencakup penguasaan konten, tetapi juga 

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang adaptif, kontekstual, dan berorientasi 

pada kebutuhan peserta didik. Dalam perspektif ini, peran guru tidak terbatas sebagai 

penyampai informasi, melainkan sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa dalam proses 

konstruksi pengetahuan secara aktif dan reflektif. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian 

Nisah et al. (2023) dan Adim dan Nafi’ah (2025), serta diperkuat oleh meta-analisis Park et al. 

(2025) yang menegaskan adanya pengaruh langsung kompetensi guru terhadap hasil belajar 

siswa. 

Analisis lanjutan menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi profesional guru tidak 

hanya bersifat langsung, tetapi juga dimediasi oleh kualitas interaksi dalam proses 

pembelajaran. Guru yang memiliki kompetensi tinggi cenderung mampu menciptakan suasana 

belajar yang interaktif, mendorong keterlibatan aktif siswa, serta menghadirkan pengalaman 

belajar yang bermakna. Hal ini memperkuat peran guru sebagai agen utama dalam mewujudkan 

pembelajaran yang efektif dan berpusat pada siswa. Dengan demikian, kualitas interaksi 

pedagogis antara guru dan siswa menjadi mekanisme penting yang memperkuat dampak 

kompetensi profesional terhadap hasil belajar. Temuan ini konsisten dengan penelitian 

Nurhemah dan Putri (2025), Puspita dan Lestari (2025), serta Olimjonovna (2025) yang 

menegaskan pentingnya kompetensi guru dalam menentukan keberhasilan akademik siswa. 

Di sisi lain, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa fasilitas belajar memiliki pengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini menandakan bahwa ketersediaan sarana dan 

prasarana pendidikan yang memadai berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif dan mendukung efektivitas pembelajaran. Secara konseptual, fasilitas belajar 

merupakan komponen integral dalam sistem pendidikan yang memungkinkan proses 

pembelajaran berlangsung secara optimal. Oleh karena itu, fasilitas belajar tidak hanya 

berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga sebagai elemen penting dalam menunjang aktivitas 

belajar siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Guan et al. (2026) yang menekankan 

pentingnya kesiapan institusi dalam mendukung peningkatan literasi dan hasil belajar siswa. 

Lebih lanjut, ketersediaan fasilitas yang memadai turut berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas pengalaman belajar melalui akses terhadap sumber belajar yang lebih 

luas dan beragam. Lingkungan belajar yang didukung oleh fasilitas yang memadai mampu 

meningkatkan konsentrasi, motivasi, serta partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

hal ini, fasilitas belajar berfungsi sebagai faktor pendukung yang memperkuat efektivitas 

strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Implikasinya, optimalisasi fasilitas tidak 

hanya berdampak langsung terhadap hasil belajar, tetapi juga memperkuat keberhasilan 

implementasi pendekatan pembelajaran inovatif. Hal ini didukung oleh penelitian Rahayu et al. 

(2025), Wullschleger et al. (2025), serta Anwar dan Nurseha (2025) yang menegaskan 

pentingnya lingkungan belajar dalam meningkatkan capaian akademik siswa. 

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru dan 

fasilitas belajar secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. 

Temuan ini mengindikasikan adanya keterkaitan yang bersifat sinergis antara faktor internal, 

yaitu kompetensi guru, dan faktor eksternal berupa lingkungan belajar. Dalam perspektif 

teoretis, hal ini selaras dengan pendekatan sistem dalam pendidikan yang memandang 

pembelajaran sebagai hasil interaksi berbagai komponen yang saling terkait. Oleh karena itu, 

peningkatan hasil belajar tidak dapat dicapai secara optimal apabila hanya berfokus pada satu 

aspek saja. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Yayuk dan Haqqi (2024), Prananda dan 

https://jurnalp4i.com/index.php/teaching
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Refariza (2025), serta Linsiyah et al. (2023) yang menekankan pentingnya integrasi antara 

kompetensi guru dan faktor pendukung pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan hasil belajar siswa 

memerlukan pendekatan yang komprehensif melalui penguatan kompetensi profesional guru 

serta penyediaan fasilitas belajar yang memadai. Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penekanan hubungan sinergis antara kedua variabel yang dianalisis secara simultan dalam 

konteks pendidikan kejuruan. Temuan ini memberikan implikasi praktis bahwa kebijakan 

pendidikan perlu diarahkan pada pengembangan profesional guru secara berkelanjutan serta 

peningkatan kualitas sarana dan prasarana pendidikan. Selain itu, integrasi antara kedua aspek 

tersebut perlu dioptimalkan guna memastikan efektivitas proses pembelajaran. Meskipun 

demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain penggunaan desain survei 

korelasional yang belum sepenuhnya mampu menjelaskan hubungan kausal secara mendalam, 

serta potensi bias persepsi responden dalam pengisian instrumen. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan longitudinal atau eksperimen guna 

memperkuat validitas temuan yang diperoleh. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru dan ketersediaan 

fasilitas belajar berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Bolaang. 

Temuan ini menegaskan bahwa kualitas pembelajaran ditentukan oleh keterpaduan antara 

faktor internal, yaitu kompetensi guru, dan faktor eksternal berupa lingkungan belajar. Secara 

konseptual, peningkatan hasil belajar tidak dapat dicapai secara parsial, melainkan memerlukan 

penguatan kedua aspek tersebut secara bersamaan. Dalam hal ini, kompetensi profesional guru 

berperan sebagai penggerak utama proses pembelajaran, sedangkan fasilitas belajar berfungsi 

sebagai faktor pendukung yang mengoptimalkan efektivitas pelaksanaan pembelajaran. 

Lebih lanjut, temuan ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan kualitas pendidikan 

perlu difokuskan pada pengembangan kompetensi profesional guru secara berkelanjutan serta 

penyediaan fasilitas belajar yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Kontribusi penelitian 

ini terletak pada penguatan bukti empiris mengenai pentingnya pendekatan holistik dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada konteks pendidikan kejuruan. Selain itu, 

penelitian ini juga membuka peluang bagi pengembangan kajian lanjutan dengan 

mengintegrasikan variable lain, seperti motivasi belajar, strategi pembelajaran, maupun 

pemanfaatan teknologi pendidikan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pendekatan yang lebih komprehensif guna memperdalam pemahaman mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa secara berkelanjutan. 
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